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BAB II

PROFIL PERUSAHAAN

2.1. Sejarah Singkat PT. Solusi Bangun Indonesia

PT. Solusi Bangun Indonesia yang beralamat di jalan Ir. H. Juanda,

Karangtalun, Cilacap, 53234 Jawa Tengah, Indonesia. Merupakan perusahan

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) terintegrasi yang memproduksi semen.

Pemilihan lokasi berdasarkan segala pertimbangan meliputi sumber bahan baku,

fasilitas transportasi yang memudahkan proses distribusi dan supply, daerah

Cilacap yang terletak di kawasan industri, pemasaran yang mudah di akses karena

dekat dan terjangkau. Pendistribusian semen produk dari PT. Solusi Bangun

Indonesia Tbk diproduksi untuk memenuhi pasar domestik nusantara.

Gambar 2.1. Logo PT. Solusi Bangun Indonesia

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk yang ada di Cilacap Jawa Tengah

didirikan pada 20 Desember 1973 dengan nama perusahaan PT. Semen Nusantara.

PT Semen Nusantara berdiri disetujui oleh Presiden RI pada SK. No. B-

26/Pers/3/1974 tanggal 4 Maret 1974. PT. Semen Nusantara didirikan sebagai

perusahaan yang berbadan hukum perseroan berdasarkan Akta Notaris Kartini

Mulyadi, S.H. 4 Jakarta dengan No. 133 tanggal 18 Desember 1974 dengan

usulan perubahan No.46 tanggal 11 Maret 1975. dengan status modal asing

(Join Venture).

Berdasarkan surat keputusan yang dikeluarkan Gubernur Hindia Belanda

No.25 pada tanggal 10 Agustus No. 34 diktum 3 sub a, Pulau Nusa Kambangan

sebagai pemasok utama lime stone dinyatakan ditutup dari Penanaman Modal

Asing (PMA) Jadi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Pada tanggal 14

Juli 1993 PT. Semen Nusantara diakuisisi oleh pihak PT.Semen Cibinong Tbk,

menjadi unit ke IV Cibinong group. PT. Semen Cibinong Tbk. Adanya

rekonstruksi hutang (keringanan pembayaran dibandingkan dengan pembayaran

hutang sebelumnya) pabrik Cilacap pada tahun 2000 dengan kreditor. Holcim Ltd.
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Membeli saham dengan total 77,33%, 16,1% saham kreditor dan 6,66% saham

umum.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) pada

tanggal 30 November 2005 No.21 PT. Semen Cibinong tbk disepakati untuk

merubah nama menjadi PT. Holcim Indonesia, yang kemudian bergabung menjadi

anggota Asosiasi Semen Indonesia dan menjadi bagian usaha dibawah Holcim.

PT. Holcim Indonesia juga aktif sebagai anggota World Business Council for

Sustainable Initiative. PT. Lafarge Cement Indonesia bergabung dengan PT.

Holcim Indonesia Tbk, sehingga menjadi PT. Lafarge Holcim grup dengan

demikian adanya perubahan kepemimpinan dari industri bahan bangunan. Selang

beberapa waktu PT.Holcim Indonesia Tbk membeli sebagian besar saham PT.

Lafarge Cement Indonesia sehingga terjadinya hubungan kerja sama usaha. PT.

Holcim Indonesia diakuisisi oleh PT. Semen Indonesia dan berubah namanya

menjadi PT. Solusi Bangun Indonesia pada tanggal 12 Februari 2019.

2.2. Visi, Misi, Value PT. Solusi Bangun Indonesia
2.2.1. VISI

Menjadi Perusahaan Persemenan International yang Terkemuka di Asia

Tenggara.

2.2.2. MISI

Misi PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk

1. Mengembangkan usaha persemenan dan industri terkait yang.

2. Berorientasikan kepuasan Konsumen.

3. Mewujudkan perusahaan berstandar internasional dengan keunggulan daya

saing dan sinergi untuk meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan.

4. Mewujudkan tanggung jawab sosial serta ramah lingkungan.

5. Memberikan nilai terbaik kepada para pemangku kepentingan (stakeholders).

6. Membangun kompetensi melalui pengembangan sumber daya manusia.

2.2.3. VALUE

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk memiliki beberapa value diantaranya:

1. Bersemangat tinggi untuk terus menerus belajar

2. Bertindak dengan akuntabilitas tinggi

3. Memenuhi harapan dan keinginan pelanggan
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4. Bekerja dengan etika dan integritas tinggi

5. Memperkuat kerjasama tim.

2.3. Deskripsi Geografis dan Administratif

Berikut deskripsi geografis dan administrative dari PT. SOLUSI BANGUN

INDONESIA:

Nama Perusahaan : PT. Solusi Bangun Indonesia

Alamat Perusahaan : Jln. Ir. H. Juanda, Karangtalun Cilacap Utara Jawa

Tengah. 53234

Tanggal berdiri : 20 Desember 1973

Jenis Usaha : Clinker dan Semen

Kontak:

Phone : +62 21 29861000

Fax : +62 21 29863333

Gambar 2.2. lokasi PT Solusi Bangun Indonesia dilihat dari Google Earth.

2.4. Struktur Organisasi

Gambar2.3. Struktur Organisasi PT. Solusi Bangun Indonesia
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2.5. Deskripsi Struktur Organisasi

Struktur Organisasi yang ada pada PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk

pabrik Cilacap memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. Tugas dari

masing-masing jabatan yang ada di PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik

Cilacap sebagai berikut:

1. General Plant Manager

General Plant Manager bertanggung jawab langsung pada Board of Director

untuk mengatur proses aktivitas pabrik pada proses produksi di PT. Solusi Bangun

Indonesia Tbk dan pengembangan bisnis perusahaan pabrik yang berlokasi di

Cilacap. General Plant Manager bertanggung jawab pada Cement Industrial

Performance Director atas keberlangsungan perusahaan.

2. Secretary

Secretary memiliki tanggung jawab atas penyelenggaraan basis data dan

penyimpanan dokumen-dokumen penting perusahaan. Secretary akan

mengupayakan kelancaran pelaksanaan agenda dari General Plant Manager.

3. NK Engagement

NK Engagement memiliki tanggung jawab atas pengawasan dan pembuatan

laporan atas kegiatan penambangan di Pulau Nusakambangan, Cilacap.

Penambangan di Pulau Nusakambangan digunakan untuk mengambil bahan baku

pembuatan semen yaitu batu kapur (lime stone). NK Engagement akan

bertanggung jawab langsung kepada Cilacap Plant Manager.

4. Quarry Department

Quarry Department memiliki tanggung jawab atas penambangan yang

dimiliki oleh PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap. Penambangan

yang dipantau yaitu penambangan batu kapur (lime stone) di Pulau

Nusakambangan, dan penambangan tanah liat (clay) di Jeruklegi, Cilacap. Tugas

lain dari Quarry Department yaitu peledakan, pengeboran dan penyediaan alat

transportasi batu kapur dan tanah liat ke pabrik, pemeliharaan listrik, alat berat

dan transportasi, menjaga kualitas dari daerah tambang, menentukan daerah

penambangan dan menentukan penanggulangan dampak dari penambangan bagi

lingkungan sekitar serta hasil dari tambang.
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5. Production Department

Production Department memiliki tanggung jawab atas pengawasan dalam

perencanaan bahan baku maupun bahan pendukung, pengawasan dan menangani

kelancaran proses produksi dari awal perencanaan bahan baku hingga proses

pembuatan semen selesai dan keselamatan karyawan di segala bidang yang

berkaitan dengan proses produksi.

6. Maintenance Department

Maintenance Department memiliki tanggung jawab atas perawatan,

pemeliharaan, dan perbaikan mesin untuk sarana pendukung proses produksi.

Tugas lain dari Maintenance Department yaitu menyediakan sarana utilitas seperti

penyediaan air untuk coolant mesin maupun penyediaan listrik yang berasal dari

Perusahaan Listrik Negara (PLN).

7. Technical Department

Technical Department memiliki tanggung jawab atas kualitas produk semen

dengan tes quality control, menangani keluhan atas produk yang cacat dari

pelanggan, melakukan riset terhadap proses produksi, bahan baku maupun bahan

pendukung, dan pengembangan pabrik agar PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk

Pabrik Cilacap semakin maju.

8. Community Relation Department

Community Relation Department memiliki tanggung jawab atas hubungan

yang dibina pada perusahaan untuk menunjang kelancaran operasional perusahaan

dan mengetahui harapan publik terhadap PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik

Cilacap. Tugas lain dari Community Relation Department yaitu mengatasi

masalah seputar komunikasi perusahaan dengan publik melalui pendekatan-

pendekatan komunikasi yang hasilnya menciptakan citra yang baik di mata

masyarakat yang berguna mendukung kelancaran operasional perusahaan.

9. Occupational Health and Safety Department

Occupational Health and Safety Department memiliki tanggung jawab atas

pengawasan dan menjaga mutu produk dari awal hingga akhir yang berpedoman

pada sertifikat ISO 9001, ISO 14001, dan ISO 18001. Tugas lain dari

Occupational Health and Safety Department yaitu penanganan dampak
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lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas pabrik di PT. Solusi Bangun Indonesia

Tbk Pabrik Cilacap.

2.6. Manajemen Sumber Daya Manusia

Pengolahan Manajemen Sumber Daya Manusia di PT. SOLUSI BANGUN

INDONESIA CILACAP PLANT yaitu sebagai berikut:

1. Rekruitmen Karyawan

Kebijakan Penerimaan Karyawan sebagai pedoman dalam penerimaan

karyawan dari internal, perusahaan afiliasi maupun eksternal di PT Solusi Bangun

Indonesia Tbk dalam upaya mendapatkan orang yang tepat, di tempat yang tepat,

pada waktu yang tepat untuk mendukung kebutuhan bisnis saat ini dan masa

datang, serta meningkatkan keterikatan karyawan kepada Perusahaan (employee

engagement).Perusahaan melakukan penerimaan karyawan dari waktu ke waktu

sesuai kebutuhan Perusahaan berdasarkan rencana pengadaan kebutuhan

karyawan yang mengacu pada struktur organisasi yang telah disetujui Perusahaan.

2. Proses Seleksi Calon Karyawan

Proses seleksi mempertimbangkan:

a. Past performance, kinerja dan kontribusi karyawan (atau kandidat potensial)

dalam menyelesaikan target secara konsisten (sustain performance).

b. Present readiness, kesesuaian antara persyaratan pekerjaan (job requirement)

dengan kompetensi dan pengalaman karyawan (atau kandidat potensial).

c. Future potential, kapasitas dan kemampuan karyawan (atau kandidat potensial)

untuk dikembangkan di masa depan.

Seleksi penerimaan untuk posisi yang berada di Non-Management Level

(NML) akan diprioritaskan kepada lulusan Program Pendidikan Kejuruan

Perusahaan dan/atau lulusan Diploma 3 yang telah memenuhi persyaratan. Seleksi

penerimaan untuk posisi yang berada di First Management Level (FML) akan

diprioritaskan kepada lulusan Graduate Development Program (GDP) yang telah

dididik sesuai standar Perusahaan dan/atau lulusan Sarjana yang telah memenuhi

persyaratan.

3. Gaji Pokok
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2.7. Proses Produksi

2.7.1. Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan untuk produksi clinker dan semen di PT SBI

adalah sebagai berikut:

1. Batu kapur (limestone)

Batu kapur merupakan bahan baku utama dalam pembuatan clincker dan

semen, bahan ini di didapat dengan cara penambangan di Pulau Nusa Kambangan,

lalu dikirim menggunakan tongkang ke pelabuhan PT. SBI Wijaya Pura.

2. Tanah liat (clay)

Tanah liat merupakan salah satu bahan baku yang penting dalam pembuatan

clincker dan semen, tanah liat ini diperoleh dengan cara penambangan yang

dilakukan di kawasan Jeruk Legi.

3. Pasir silica

Dalam pembuatan semen, pasir silica ini akan membentuk C2S yang berfungsi

untuk menunjang kekuatan akhir dari semen.

4. Pasir besi

Pasir besi berfungsi untuk mengatur terang dan gelapnya warna semen yang

diproduksi.

5. Gypsum

Merupakan bahan tambahan dalam pengolahan semen yang berfungsi sebagai

retarder yang mengendalikan setting time semen dalam beton.

6. AFR (Alternative Fuel & Raw material)

Seperti namanya, bahan baku ini digunakan sebagai alternatif bahan bakar dan

bahan baku. Contohnya: Bottom ash limbah dari PLTU dapat digunakan sebagai

bahan baku pengganti tanah liat dalam proses pembuatan clincker. dan sampah

plastic limbah dari TPS Jeruk Legi yang digunakan sebagai alternative pengganti

bahan bakar batubara.

2.7.2. Produksi dan Penanganan Bahan

Secara umum tahapan proses pembuatan semen dapat dapat dibagi menjadi

beberapa tahap yaitu:

1. Penyediaan bahan mentah
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Penyediaan bahan mentah dimulai dari penambangan, penghancuran (crushing)

dan pengantaran ke pelabuhan PT. SBI Wijaya Pura, lalu ditransfer menggunakan

konveior ke storage bahan baku. Adapun Bahan baku yang di tempatkan di

storage bahan baku yaitu: Batu kapur, tahan liat, pasir silica, pasir besi yang

ditumpuk dalam 1 tempat penyimpanan dengan persentase masing2 bahan sesuai

dengan kualitas yang diinginkan.

2. Pengolahan bahan mentah

Pengolahan bahan mentah meliputi: pencampuran sesama bahan mentah

sesuai dengan perbandingannya, pemecahan dan penggilingan bahan mentah dan

homogenasi. Lalu dicampur dengan bahan tambahan lainnya seperti pasir besi,

silica, dan clay menggunakan mesin pencampur yang disebut Raw mill dan

disimpan di silo penyimpanan raw meal.

3. Pemanasan awal di pre heater

Pada proses ini raw meal dipanaskan dengan suhu bertahap dari 450° – 900°

celcuis proses ini bertujuan untuk sedikit memanaskan dan mengecilkan volume

raw meal sebelum masuk ke kiln.

4. Pembakaran di kiln

Pada proses ini raw meal yang telah dipanaskan akan dibakar dan diputar

didalam kiln. Raw meal yang dibakar akan meleleh dan menjadi Kristal yang

disebut clinker.

5. Cooling (pendinginan)

Raw meal yang telah dibakar dan berubah menjadi clinker di kiln akan

berjalan menuju mesin pendingin yang proses di dalamnya ialah menurunkan

suhu clinker yang telah keluar dari kiln, lalu disimpan ke tabung penyimpanan

clinker atau disebut juga silo clinker.

6. Penggilingan di finish mill

Clinker yang sudah melewati proses penurunan suhu dan masuk ke silo

clinker di transfer menuju penggilingan menggunakan mesin finish mill sembari

ditambahkan gypsum, dolomit, dan fly ash sesuai persentase yang diinginkan, lalu

dilakukan penggilingan menjadi semen di mesin finish mill,setelah itu di transfer

ke penampungan semen atau cement silo dan semen sudah siap untuk di packing.

7. Pengemasan
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Semen yang telah jadi dan ditampung di cement silo ditransfer ke bagian

pengemasan atau packing untuk di packing sesuai ukuran dan fungsi nya masing-

masing.

2.7.3. Peralatan Produksi

Proses Produksi di PT SBI Tbk Pabrik Cilacap didukung oleh banyak mesin,

pekerja dan unit-unit pendukung lainnya. Fasilitas yang dimiliki PT SBI Tbk

Pabrik Cilacap memiliki fungsi dan tujuan masing-masing. Fungsi dari fasilitas

tersebut untuk melancarkan proses produksi agar berjalan dengan baik. Berikut

fasilitas yang dimiliki PT SBI Tbk Pabrik Cilacap :

1. Crusher

Crusher merupakan alat penghancur batu kapur, maupun tanah liat yang

berada pada penambangan. Crusher memiliki alat pengumpan bahan untuk masuk

kedalamnya yang dinamakan feeder. Crusher memiliki fungsi lain yaitu penyaring

bahan baku agar ukuran yang dihasilkan lebih kecil dan masuk kedalam belt

conveyor.

Gambar 2.4. Crusher
2. Hopper

Hopper merupakan alat penampung bahan baku pada saat penambangan.

Hopper berfungsi untuk penyaring bahan yang berukuran yang berdiameter besar.

Hopper akan mempermudah proses pada crusher agar bahan yang dihancurkan

lebih kecil.

Gambar 2.5. Hopper
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3. Dump Truck

Dump Truck berfungsi untuk pengangkutan bahan baku yang telah ditambang

ke hopper dan crusher. Dump Truck akan memuat seluruh bahan baku yang telah

ditambang agar proses pemindahan lebih cepat. Dump Truck berguna untuk

proses pengangkutan bahan baku tanah liat yang memiliki penambangan di

Jeruklegi ke perusahaan. Selain itu, dump truck berguna untuk pengangkutan pasir

besi dari Adipala dan pasir silika dari Tuban dan Banjar.

Gambar 2.6. Dump Truck
4. Belt Conveyor

Belt conveyor merupakan alat pemindah bahan baku otomatis yang bergerak

secara satu arah dari suatu tempat ke tempat yang lain. Belt conveyor berguna

untuk proses pemindahan bahan baku hingga semen yang telah jadi pada proses

produksi. Pemindahaan bahan baku sebagian besar menggunakan belt conveyor.

Gambar 2.7. Belt Conveyor

5. Reclaimer

Reclaimer merupakan alat untuk memindahkan dan mengambil bahan baku

pada gudang penyimpanan. Reclaimer akan mengambil bahan baku yang telah

ditampung dalam gudang. Proses pengambilan bahan oleh reclaimer dengan cara

ditarik dan masuk ke dalam belt conveyor. Hasil reclaimer setelah pemindahan

bahan baku akan berbentuk seperti gunung.
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Gambar 2.8. Reclaimer Limestone

Gambar 2.9. Reclaimer Silika
6. Bin

Bin merupakan tempat penyimpanan kedua setelah hopper. Seluruh bahan

baku seperti batu kapur, tanah liat, pasir silika dan pasir besi dimasukkan kedalam

bin setelah dari reclaimer. Bin akan menyimpan sementara bahan baku. Terdapat

empat bin untuk menyimpan empat bahan baku utama. Bin memiliki alat

pendeteksi ketinggian jika kapasitas maksimal. Jika alat pendeteksi menunjukkan

kapasitas maksimal, bahan baku tidak akan disalurkan lagi. Pada setiap masuk

mesin dimasukkan kedalam bin yang kemudian ditimbang menggunakan weight

feeder.

Gambar 2.10. Bin
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7. Raw Mill

Raw mill merupakan alat penghancur dan pencampur bahan baku pertama.

Bahan baku semen akan digiling dan dikeringkan. Raw mill akan menghembuskan

udara panas pada saat prosesnya. Hasil raw mill dinamakan raw meal. Raw meal

merupakan hasil raw mill yang telah melalui proses penggilingan dan disaring

sesuai dengan ukuran yang ditentukan.

Gambar 2.11. Raw Mill

8. Silo

Silo merupakan penampungan sementara pada setiap proses utama seperti

hasil dari raw mill, rotary kiln, dan finish mill. Silo memiliki kapasitas

penampungan hasil yang besar. Pada silo hasil dari raw mill memiliki perbedaan.

Silo untuk penampungan raw meal dinamakan blending silo. Blending silo akan

mencampur dan menghomogenkan bahan baku yang telah diproses di raw mill

dan akan melakukan proses penarikan debu dengan electrostatic precipitator.

Gambar 2.12. Silo
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9. Rotary Kiln

Rotary kiln merupakan alat pembakaran yang berbentuk silinder dengan posisi

horizontal. Rotary kiln akan memiliki satu sumbu pembakaran dengan suhu

sekitar 1300-1450 0C sepanjang 83 meter. Pada rotary kiln, memiliki empat

daerah pembakaran yaitu daerah transisi, pembakaran, pelelehan dan pendinginan.

Rotary kiln akan terus berputar dengan mengatur komposisi gas yang ada

didalamnya agar jumlah bahan bakar dan udara akan disesuaikan.

Gambar 2.13. Rotary Kiln

10. Cooler

Cooler merupakan alat pendinginan clinker hasil dari rotary kiln. Cooler

memiliki alat penggerak material dan digunakan sebagai saluran udara pendingin.

Cooler akan mendinginkan clinker yang berada posisi panas dengan suhu sekitar

1300-1450 0C menjadi jauh dibawahnya sekitar 2000C.

Gambar 2.14. Cooler

11. Finish Mill

Finish mill merupakan alat untuk proses pencampuran clinker dan gypsum.

Finish mill akan menggiling bahan tersebut agar menjadi halus. Terdapat grinding

media yang berbentuk bola pejal untuk proses penumbukkan semen. Finish mill

akan berputar secara terus menerus hingga terdapat hasil semen yang berukuran 2

microns.
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Gambar 2.15 Finish Mill

12. Packer

Packer merupakan alat pengantongan semen yang dibuat secara otomatis.

Packer dibuat secara otomatis untuk mempercepat proses packing dan efisiensi

pekerja. Packer dapat juga mengatur massa dari semen yang dikemas agar ukuran

semen yang dijual sama

Gambar 2.16. Packer

2.8. Hasil Produksi Perusahaan

Solusi Bangun Indonesia (SBI) berkomitmen menjadi perusahaan terdepan

yang memiliki kinerja terbaik dalam industri bahan bangunan di Indonesia. SBI

memenuhi kebutuhan pasar pembangunan di indonesia dengan kapasitas produksi

semen per tahun 14,5 juta ton. Beroperasinya 4 pabrik di Lhoknga - Aceh,

Narogong -Jawa Barat, Cilacap - Jawa Tengah dan Tuban - Jawa Timur. Pabrik

PT.SBI kegiatan produksinya ditunjang dengan fasilitas penggilingan dan

terminal distribusi yang terdistribusi hingga ke Kalimantan dan Sumatera, serta

sistem manajemen perdagangan yang prima dan inovasi produk yang mampu

menjadi solusi kebutuhan customer. Adapun hasil produksi yang dimiliki antara

lain:

1. Semen

Dari keempat cabang pabrik yang dimiliki PT.SBI dengan kapasitas gabungan

produksi sebesar 14,5 ton semen. Produk semen terdiri dari:
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a.Dynamix Extra Power.

b.Dynamix Serba Guna.

c.Semen Andalas Multi Fungsi.

d.Semen Andalas Konstruksi.

2. Dynamix Masonry

Dynamix mengembangkan inovasi terbaru yang dimiliki berupa produk semen

dengan harga terjangkau dan kualitas yang terjamin. Dynamix maissionry

merupakan satu satunya semen non struktural yang diformulasi dengan “Dry

Control agent” pengatur kadar udara yang menghasilkan adukan yang pulen,

waktu kering yang pas dan daya rekat yang lebih baik. Dynamix Masonry cocok

untuk digunakan untuk :

a. Pasang Batu Bata

b. Plasteran

c. Acian

3. Dynamix Extra Power

Dynamix memiliki semen dengan kebutuhan kekuatan struktur bangunan

dengan kualitas terbaik. Dynamix Extra Power, semen struktural yang

diformulasikan khusus dengan Micro Filler Particle dengan strength Agent

Formula. Mampu menutup rapat setiap celah, yang mampu membuat 15% extra

kuat, 30% kering extra cepat, dengan hasil 100% extra. Dynamix Extra Power

sangat cocok digunakan untuk struktur bangunan dan cor beton.


